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The purpose of this research was to determine the benefits of multimedia 
assisted drill method in learning. The lack of interest of learners to learn 
English became the basis of this research. This is indicated by the results of 
observation that are: (1) learners were less enthusiastic in accepting lessons, 
(2) quickly getting bored, (3) not focusing on receiving lessons, and (4) 
assuming that learning English is just a no meaning. This research used 
descriptive qualitative approach. Data collection techniques used observation, 
interview, and documentation. Data analysis techniques by reviewing and 
explaining the observations made by researchers in accordance with the 
observation sheet and records in the field. The results of the research were: (1) 
drill scenario scenario for skill of pronunciation of vocabulary in class X SMK 
Negeri 1 Sadaniang, (2) order of use of multimedia assisted drill method, (3) 
effectiveness of drill method on learning English vocabulary pronunciation. 
Learning English by utilizing multimedia began by determining the contents of 
the components contained in the design of learning. The conclusion obtained 
that the method of drill aid of multimedia is very helpful learners in achieving 
mastery learning. 
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Pembelajaran bahasa Inggris 
merupakan pelajaran wajib yang harus 
ditempuh di Sekolah Menengah 
Kejuruan. Bahasa Inggris selama ini 
dianggap menjadi salah satu pelajaran  
yang memiliki tingkat kesulitan yang 
tinggi baik dalam pemahaman maupun 
pengucapannya. Guna menggugah 
pebelajar menjadi lebih bersemangat 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran maka diperlukan suatu 
metode  yang tepat dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode drill adalah salah 
satu metode yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa Inggris 
khususnya dalam pembelajaran 
pelafalan kosakata. Dalam penerapan 
metode drill tersebut dibantu dengan 
penggunaan  multimedia.   
Pelafalan (pronunciation skill) 
adalah kemampuan pengucapan. 
Pengucapan dalam Bahasa Inggris 
berbeda dengan Bahasa Indonesia, 
termasuk pengucapan huruf vokal, 
konsonan, dan diftong. Aspek-aspek 
dalam pronunciation skill adalah 
accuracy, fluency, intonation, dan 
stressing. Kosakata Bahasa Inggris 
adalah kumpulan kata dalam Bahasa 
Inggris yang memiliki makna. 
Berdasarkan KBBI (2002: 597) kosakata 
adalah perbendaharaan kata atau 
banyaknya kata-kata yang dimiliki suatu 
bahasa. Sedangkan menurut 
Kridalaksana (1982: 202) kosakata atau 
leksikon adalah sebagai berikut: (i) 
komponen bahasa yang memuat semua 
informasi tentang makna dan pemakaian 
kata dalam bahasa,(ii) kekayaan kata 
 
 
yang dimiliki seorang pembicara, 
penulis suatu bahasa, (iii) Daftar kata 
yang disusun seperti kamus, tetapi 
dengan penjelasan yang singkat dan 
praktis. 
Guna mempermudah pebelajar 
dalam melaksanakan kegiatan pelafalan 
(pronunciation) selama pembelajaran, 
maka guru menggunakan metode drill . 
Pengunaan metode drill ini didasari 
observasi yang  dilakukan di kelas X 
SMK Negeri 1 Sadaniang terhadap 
pebelajar. Hasil dari observasi tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) pebelajar 
kurang besemangat dalam menerima 
pelajaran, (2) cepat merasa bosan, (3)  
tidak  fokus dalam menerima pelajaran, 
dan (4) anggapan bahwa belajar bahasa 
Inggris hanya sebagai pelajaran rutinitas 
tanpa makna. Dengan kondisi yang 
demikian itu, maka nilai ketuntasan 
yang diharapkan tidak dapat tercapai 
dengan maksimal. Hal ini terlihat dari 
hasil ulangan harian dan ulangan 
semester yang sudah dilakasanakan. 
Menurut Rusman ( 2013: 192) 
Model drill adalah suatu model dalam 
pembelajaran dengan jalan melatih 
pebelajar terhadap bahan pembelajaran 
yang sudah diberikan. . Senada dengan 
itu, Gagne (1979: 269) mengungkapkan 
bahwa drill atau latihan adalah 
pengulangan-pengulangan prosedur. 
Artinya, teknik drill adalah cara 
membelajarkan pebelajar dengan 
melakukan suatu prosedur atau 
keterampilan secara berulang-ulang. 
Maksud teknik drill dalam penelitian ini 
adalah teknik yang digunakan dalam 
pembelajaran dengan cara melatih 
pebelajar melakukan suatu kegiatan 
secara berulang-ulang sampai mampu 
menunjukkan kecakapan mengucapkan 
kata, frasa atau kalimat secara tepat 
sebagaimana yang dicontohkan.  
Sedangkan menurut Hamdani (2011: 
193) drill dan practice dimaksudkan 
untuk melatih pebelajar agar mempunyai 
kemahiran suatu keterampilan atau 
memperkuat pernguasaan terhadap suatu 
konsep. 
Terkait dengan materi pelafalan 
kosakata bahasa Inggris pada teks 
prosedur, maka untuk mempermudah 
pebelajar dalam pembelajaran 
diperlukan visualisasi materi dengan 
bantuan multimedia. menurut Hofstetter, 
(Munir 2012 : 3) multimedia adalah 
penggunaan komputer untuk menyajikan 
dan menggabungkan teks, suara, 
gambar, animasi dan video dengan alat 
bantu (tool) dan koneksi (link) sehingga 
berguna dapat melakukan navigasi 
berinteraksi, berkarya dan 
berkomunikasi.  
Berdasar pengertian itu,  
multimedia terdiri dari empat faktor, 
yaitu: (1) ada komputer yang 
mengkoordinasikan apa yang dilihat dan 
yang didengar, (2) ada link yang 
menghubungkan pengguna engan 
informasi, (3) ada alat navigasi yang 
membantu pengguna menjelajahi 
jaringan informasi yang saling 
terhubung, dan (4) multimedia 
menyediakan tempat kepada pengguna 
untuk mengumpulkn, memproses, dan 
mengkomunikasikan informasi dengan 
ide secara intraktif. Selanjutnya menurut 
Tay Vaughan ( 2004: 3) , multimedia 
adalah kombinasi dari teks, foto, seni 
grafis, suara, animasi, dan elemen-
element video yang dimanipulasi secara 
digital.  
Sejalan dengan pendapat  
sebelumnya, Mayer (2009: 3) 
menambahkan definisi multimedia 
sebagai presentasi materi dengan 
meggunakan kata-kata sekaligus 
gambar. Multimedia dalam 
pembelajaran ini bias dibuat sendiri oleh 
guru maupun dengan cara mengunduh 
dari internet. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh  Izzak Hendrik 
wenno (2016)  menyatakan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan 
metode drill perolehan nilai yang 
didapat dari selama menggunakan teknik 
tersebut nilai lebih tinggi dari pada 
 
 
perolehan nilai dengan menggunakan 
model konsep. Hal ini terlihat dari 
perlakuan yang di berikan kepada 2 
kelompok pebelajar. 
Penerapan metode drill berbantuan 
multimedia ini dapat dijadikan 
alternative untuk meningkatkan 
keterampilan melafalkan kosakata 
bahasa Inggris. Bedasarkan Uraian 
diatas, peneliti ingin melakukan 
penelitian mengenai penerapan metode 
drill berbantuan multimedia untuk 
meningkatkan keterampilan melafalkan  
kosakata bahasa Inggris dikelas X. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  manfaat penerapan metode 
drill berbantuan multimedia  untuk 
meningkatkan keterampilan melfalkan 
kosakata bahasa Inggris. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Sukmadinata (2010: 
60) penelitian kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, 
orang secara individual maupun 
kelompok. Penelitian ini tidak  
menggunakan perhitungan atau dengan 
diistilahkan dengan penelitian ilmiah 
yang menekankan pada karakter alamiah 
sumber data. Sedangkan tujuan 
penelitian kualitatif menurut Menurut 
Sukmadiwinata (2010: 94)  penelitian 
kualitatif ditujukan untuk memahami 
fenomena-fenomena sosial dari sudut 
atau perspektif partisipan. Partisipan 
adalah orang-oraang yang diajak 
berwawancara, diobservasi, diminta 
memberikan data, pendapat, pemikiran, 
persepsinya. Begitu pula dengan 
pendapat Cresswell (2013: 167)  
menyatakan bahwa tujuan penelitian 
kualitatif pada umumnya mencakup 
informasi tentang fenomena utama yang 
diekplorasi dalam penelitian, persiapan 
penelitian, dan lokasi penelitian 
Di dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah berupa kata-kata baik 
secara tertulis maupun lisan, serta 
pengamatan terhadap perilaku dari objek 
penelitian. Data tersebut diperoleh dari 
hasil wawancara terstruktur dan tak 
terstruktur, catatan-catatan resmi, dan 
wawancara di lapangan yang selanjutnya 
akan disusun dalam bentuk narasi 
sehingga hasilnya lebih mendalam 
sesuai dengan ketajaman analisis 
peneliti. Penelitian ini akan diarahkan 
pada kondisi aslinya karena datanya 
akan dinyatakan sebagaimana adanya 
sesuai dengan data yang ditemukan di 
lapangan, sehingga peneliti dapat 
membuat penafsiran berdasarkan data di 
lapangan dari hasil wawancara serta 
hasil telaah pustaka yang berkaitan 
dengan permasalahan dalam penelitian 
ini. 
 




 Dalam setiap pembelajaran dikelas 
guru harus menyiapkan perangkat yang 
sudah disesuaikan dengan silabus yang 
ada. Hal ini bertujuan untuk dapat 
memandu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas.  Dengan 
menggunakan  RPP  dalam setiap 
pembelajarannya membuktikan bahwa 
strategi media dan sumber belajar yang 
telah direncanakan guru sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan fungsinya. Dan 
perencanaan strategi pembelajaran, 
media dan sumber belajar tersebut telah 
disesuaikan dengan tujuan materi yang 
disampaikan serta penyusunan 
perangkat pembelajaran sebagai acuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
Adapun langkah-langkah teknik 
atau metode dalam pembelajaran ini 
adalah sebagai berikut: Adapun langkah 
kegiatannya pembelajarannya adalah: 
(1) Mengamati video tentang teks 
prosedur dengan teliti . Melalui media 
 
 
yang sudah disiapkan oleh guru berupa: 
laptop, proyektor, sound system, layar 
LCD, pebelajar mengamati pelafalan 
kata yang ditayangkan melalui media 
tentang   teks prosedur. Pebelajar 
mengamati media yang disajikan dengan 
baik. (2) Menanya dengan santun, 
pebelajar menanya tentang pelafalan dan 
makna kata yang belum dipahami 
dengan cara memutar kembali media 
pembelajaran. Guru melaksanakan 
kegiatan ini berulang –ulang sehingga 
pebelajar mengerti makna dan dapat 
melaflakan dengan baik. (3) Mencoba 
dengan percaya diri, pebelajar berlatih 
melafalkan kata  sesuai bunyi kata yang 
diperdengarkan. Setelah pebelajar 
menyimak materi yang diberikan, 
kemudian guru meminta pebelajar untuk 
melafalkan beberapa kosa kata yang 
telah ditunjuk. Dalam kegiatan ini 
pebelajar melakukan:  (a)  berlatih 
menunjukkan kata sesuai bunyi kata 
yang diperdengarkan secara berulang-
ulang sampai tuntas/tepat setiap kata 
yang di tunjukkan dalam media tersebut. 
(b)Pebelajar berlatih menunjukkan  kata 
sesuai bunyi kata yang di perdengarkan 
secara berulang-ulang sampai benar 
setiap kata yang ditunjukkan dalam 
media. (4) Mengkomunikasikan dengan 
penuh tanggung jawab, pebelajar 
berlatih menyebut makna kata sesuai 
dengan bunyi yang diperdengarkan 
secara berulang-ulang sampai 
tuntas/tepat setiap kata yang ditunjukkan 
dalam media. Pebelajar menjadi 
bersemangat ketika belajar 
menggunakan media yang digunakan. 
Media yang digunakan membantu 
pebelajar untuk lebih cepat dalam 
mengikuti pelajaran dan dapat menarik 
pebelajar untuk belajar lebih 
bersemangat. 
2. Urutan Metode Drill untuk 
Keterampilan Melafalkan Kosa Kata 
Berbantuan Multimedia 
Menurut,Nana Sudjana, metode 
drill adalah satu kegiatan melakukan hal 
yang sama, berulang-ulang secara 
sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
memperkuat suatu asosiasi atau 
menyempurnakan suatu ketrampilan 
agar menjadi bersifat permanen. Ciri 
yang khas dari metode ini adalah 
kegiatan berupa pengulangan yang 
berkali-kali dari suatu hal yang sama.  
3. Keefektifan metode drill untuk 
ketrampilan melafalkan kosakata 
Berbantuan Multimedia 
  Selama pembelajaran menggunakan 
metode drill berbantuan multimedia 
dapat membantu pebelajar untuk 
memahami materi yang 
disampaikan.Penggunanaan  multimedia 
sangant erat hubungangnya dengan 
perlengkapan yang ada disekolah.Dalam 
persiapan penggunaannya biasanya 
memakan waktu yng cukup banyak. 
Sehingga cukup menyita waktu untuk 
belajar.  
Pebelajar juga masih banyak 
mengalami kesulitan dalam 
menggunakan komputer. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya alat untu 
belajar komuter disekolah. Dengan 
kondisi seperti itu menjadi salah satu 
kendala yang harus dihadapi pebelajar. 
Ini juga akan menghambat dalam 
pelaksananaan pembelajaran. Kefektifan 
belajar dapat terjadi apabila semua 
elemanen pendungkung cukup tersedia.  
Selama pembelajaran hampir semua 
pebelajar mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan komputer. Jadi guru 
harus mengulang-ulang perintah supaya 
pebelajar dapat menggunakan secara 
benar.  Penerapan metode drill berbantu 
multimedia yang digunakan dalam 
penelitian ini didasarkan pada teori 
belajar konstruktivisme yang 
memandang bahwa pengetahuan 
dibangun oleh pebelajar sendiri secara 
aktif baik secara personal maupun 
secara terus menerus dengan 
mengintegrasikan pengalaman dan 
pengetahuan yang didapatkan dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Sesuai 
dengan pendapat, bahwa media 
pembelajaran merupakan kondisi 
 
 
ekternal yang dapat dimanipulasi dan 
dirancang sedemikian rupa untuk 
memungkinkan terjadi peristiwa belajar. 
Penciptaan lingkungan yang kondusif 
untuk situasi semacam itu menjadi 
bagian penting dalam pengembangan 




1.Skenario adalah urutan cerita yang 
disusun oleh seseorang agar suatu 
peristiwa sesuai denga yuang 
diinginkan.Skenario biasa disebut juga 
dengan desain. Desain adalah proses 
yang menentukan kondisi belajar(Seels 
and Richey, 1994: 32). Desain 
pembelajaran adalah praktik penyusunan 
media teknologi komunikasi dan isi 
untuk membantu agar dapat terjadi 
transfer pengetahuan secara efektif 
antara guru dan peserta didik. Proses ini 
berisi penentuan status awal dari 
pemahaman peserta didik, perumusan 
tujuan pembelajaran, dan merancang 
"perlakuan" berbasis-media untuk 
membantu terjadinya transisi. Idealnya 
proses ini berdasar pada informasi dari 
teori belajar yang sudah teruji 
secara pedagogis dan dapat terjadi hanya 
pada siswa, dipandu oleh guru, atau 
dalam latar berbasis komunitas.Desain 
pembelajaran adalah proses ini berisi 
penentuan status awal dari pemahaman 
peserta didik, perumusan 
tujuan pembelajaran, dan merancang 
perlakuan berbasis-media untuk 
membantu terjadinya transisi. Hal ini 
tegaskan pula oleh Gagne (1992: 3) 
yang mendifinisikan istilah 
pembelajaran (instruction) sebagai  a set 
of event that affect learners in such a 
way that learning is facilitated. 
Pembelajaran adalah aktifitas yang 
sengaja diciptakan dengan maksud 
untuk memudahkan terjadinya proses 
belajar. Hasil dari pembelajaran ini 
dapat diamati secara langsung dan dapat 
diukur secara ilmiah atau benar-benar 
tersembunyi dan hanya berupa asumsi. 
Pembelajaran juga hendaknya mampu 
menimbulkan peritiwa belajar dan 
proses kognitif. 
Dalam setiap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan 
dipersipakan terlebih dahulu perangkat 
pembelajaran yang menunjang kegiatan 
pembelajaran. Dalam perangkat tersebut 
meliputi analisis kuriulum, metode 
pembelajaran, kebutuhan pembelajaran, 
evaluasi dan strategi yang disesuaikan 
dengan kondisi pebelajar. Didalam 
analisis kurikulum terdapat silabus, 
RPP, dan meteri pembelajaran yang kan 
disampaikan didalam kelas.  
Dalam setiap pembelajaran, 
penggunaan rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah sangat penting 
sekali. Karena didalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut 
terdapat tujuan tyang akan dicapai 
selama pembelajaran. Oleh karena itu 
guru wajib mempersiapkan seoptimal 
mungkin. Demikian pula dalam 
rencanan pelaksanaan pembelajaran 
procedure teks dengan memanfaatkan 
multimedia. Dengan perencanaan yang 
baik maka dalam pembelajaran pada 
akhirnya akan dapat berjalan dengan 
optimal. 
Langkah awal sebelum 
menggunakan multimedia adalah 
dengan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, meskipun tidak 
dituangkan secara spesifik. Dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran memanfaatkan multimedia 
adalah dengan mengisi data identitas 
yang terdiri dati nama sekolah, mata 
pelajaran, kelas  
Pelaksanaan pembelajaran 
procedure teks berbantuan multimedia 
dilaksanakan sesuai dengan jam mata 
pelajaran dikelas X. Meskipun 
pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia, namun pembelajaran 
dilakukan bukan didalam laboratorium 
bahasa, karena belum adanya fasilitas 
tersebut. Sebelum melaksanakan 
pembeelajaran dikelas guru 
 
 
mempersiapkan segala sesuatu sebagai 
pendukung pembelajajaran, seperti 
laptop, LCD proyektor, dan speaker. 
Dalam kegiatan pembelajaran ini guru 
hanya memanfaatkan media yang sudah 
ada seperti mendowload. Dalam 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
multimedia dapat memberikan 
kemudahan bagi guru dalam proses 
belajar mengajar dan membuat pebelajar 
menjadi lebih aktif serta menyenangkan. 
Dengan kata lain untuk lebih 
meningkatkan penggunaan multimedia 
henmdaknya guru terus meningkatkan 
kemampuan dalam memanfaatkan 
multimedia. 
1. Penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran bahasa Inggris 
Adapun langkah kegiatannya 
pembelajarannya adalah; 
(1) Mengamati dengan teliti. Melalui 
media yang sudah disiapkan oleh guru 
berupa: laptop, proyektor, sound system, 
layar LCD, Pebelajar mengamati 
pelafalan kata yang ditayangkan melalui 
media tentang   teks prosedur. Pebelajar 
mengamati media yang disajikan dengan 
baik. (2) Menanya dengan santun, 
pebelajar menanya tentang pelafalan dan 
makna kata yang belum dipahami 
dengan cara memutar kembali media 
pembelajaran. Guru melaksanakan 
kegiatan ini berulang –ulang sehingga 
pebelajar mengerti mengenai makna dan 
dapat melafalkan dengan baik. (3) 
Mencoba dengan percaya diri, pebelajar 
berlatih melafalkan kata  sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan. Setelah 
pebelajar menyimak materi yang 
diberikan, kemudian guru meminta 
pebelajar untuk melafalkan beberapa 
kosa kata yang telah ditunjukkan. Dalam 
kegiatan ini pebelajar melakukan:  (a)   
berlatih menunjukkan kata sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas/tepat 
setiap kata yang di tunjukkan dalam 
media tersebut. (b) Pebelajar berlatih 
menunujukkan  kata sesuai bunyi kata 
yang di perdengarkan secara berulang-
ulang sampai tuntas/tepat setiap kata 
yang ditunjukkan dalam media.  
(2) Mengkomunikasikan dengan penuh 
tanggung jawab, pebelajar berlatih 
menyebut makna kata sesuai dengan 
bunyi yang dipedengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas/tepat kata 
yang ditunjukkan dalam media. 
2. Keefektifan penggunaan metode drill 
Dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode drill ada beberapa 
hal yang harus dilakukan yaitu: (1) 
Persiapan pelaksanaan urutan 
penggunaan metode drill untuk 
kecakapan menyimak dan melafalkan 
kosa kata antara lain sebagai berikut: (a) 
Persiapan guru  antara lain : menyiapkan 
materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran. Tujuan dari persiapan ini 
adalah agar semua materi yang akan 
diberikan selama pembelajaran tidak ada 
yang tertinggal. Setelah penyiapan 
materi  sudah lengkap maka perlu 
disiapkan juga media pembelajaran yang 
akan digunakan selama pembelajaran. 
Penyiapan media pembelajaran ini 
bertujuan untuk mempermudah guru 
dalam penyampaian materi di dalam 
kelas. (b) Persiapan pebelajar, antara 
lain: pebelajar mempersiapakan buku 
pelajaran sesuai dengan materi, 
tujuannya agar pebelajar dapat lebih 
fokus belajar dan yang berikutnya 
pebelajar  mempersiapakan kamus, 
fungsinya adalah ketika pebelajar perlu 
mengetahui arti dari kosa kata yang 
terdapat pada  media, pebelajar dapat 
menggunakan kamus tersebut. 
Dalam kegiatan ini pebelajar 
berlatih menunjukkan kata sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas dan 
menunjukkan setiap kata yang di 
tunjukkan dalam media tersebut,  
pebelajar berlatih terus menerus sampai 
benar. Rumusan kompetensi dasar 
tersebut kemudian dijabarkan menjadi 
beberapa indikator sebagai tolok ukur 
pencapaian kompetensi. Indikator 
tersebut adalah: (1) melafalkan bunyi 
 
 
kata yang diperdengarkan dalam teks 
prosedur; (2) menunjukkan tulisan 
sesuai bunyi kata bahasa Inggris yang 
diperdengarkan; (3) menyebutkan 
makna kata bahasa Inggris yang 
diperdengarkan. Setelah kompetensi 
dasar dirumuskan, peneliti menyusun 
pola dasar rencana pembelajaran atau 
preskripsi tugas belajar. Preskripsi 
merupakan resep yang dirancang secara 
khusus untuk menuntun pebelajar 
belajar secara mandiri agar dapat 
menguasai kecakapan tertentu. 
Seiring pembelajaran yang 
dilakukan dikelas, peneliti melakukan  
pengamatan,  temuan peneliti 
menemukan bahwa skenario 
pembelajaran yang  digunakan adalah 
skenario dengan pemanfaatan 
multimedia. Dikatakan demikian karena 
,multimedia merupakan perpaduan dari 
tampilan teks, grafis,dan audio serta 
dapat menyediakan interaktivitas bagi 
pebelajar. Hasil temuan selama 
peneltian menemukan  bahwa guru 
melakukan kegiatan awal dengan 
kegiatan yang mampu membangun dan 
menyusun pola pikir pebelajar serta 
mampu memotivasi pebelajar untuk 
mengikuti pembelajaran bahasa Inggris 
dengan memanfaatkan multimedia. 
Untuk membangkitkan minat pebelajar 
atau memotivasi pebelajar, guru 
menggunakan multimedia. Untuk 
kegiatan inti, guru memulai 
menggunakan metode yang telah 
dirancang yang sesuai dengan karakter 
pebelajar di SMK Negeri 1 Sadaniang. 
Di awal kegiatan ini, guru bertanya 
jawab untuk menggiring fokus 
pebelajar, merangsang untuk melatih 
dan mengembangkan daya pikir, 
kebaranian serta keterampilan pebelajar. 
Multimedia yang digunakan dalam 
pembelajaran berbentuk tutorial dengan 
bantuan laptop, LCD proyektor, dan 
speaker. Untuk mengelola pebelajar 
supaya terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran ini, guru tidak hanya 
melakukan tanya jawab saja, namun 
peserta didik dilibatkan pula dalam 
bentuk kegiatan yang lain, sehingga 
terjadi pembelajaran dua arah. Selama 
kegiatan pembelajaran, pebelajar juga 
diminta untuk mengoperasikan 
multimedia yang digunakan. Dari hasil 
pengamatan, penggunaan multimedia 
selama pembelajaran menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan 
menarik tidak hanya bagi pebelajar 
tetapi juga bagi guru. Pada akhirnya 
akan meningkatkan hasil belajar 
pebelajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penerapan metode 
drill berbantuan multimedia untuk 
keterampilan melafalkan kosakata 
bahasa Inggris di SMK maka diperoleh 
simpulan: (1) skenario pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skenario dengan memanfaatkan 
multimedia. Dikatakan dengan 
berbantukan multimedia karena dalam 
pembelajaran  menggunakan multimedia 
yaitu perpaduan dari tampilan teks, 
grafis, dan audio serta dapat 
menyediakan interaktivitas bagi 
pebelajar, (2) Dalam kegiatan 
pembelajaran pelafalan kosakata bahasa 
Inggris berbantuan multimedia, 
pebelajar menggunakan media komputer 
atau laptop untuk kegiatan 
pembelajaran.Pebelajar mengoperasikan 
laptop yang didalamnya terdapat materi 
prosedur teks, Dengan menggunakan 
multimedia tersebut pebelajar menjadi 
lebih bersemanat dan senang, (3)   
Mulimedia yang digunakan dalam 
pembelajaran pelafalan kosakata bahasa 
Inggris pada tek prosedur dapat 
meningkatkan keefektifan pebelajar 
dalam pembelajaran. Hal ini dapat 
terlihat dari antusias pebelajar setelah 
beberapa kali pertemuan dan pebelajar 
lebih mudah dalam dan lebih cepat bias 
 
 
melafalkan kosakata yang diajarkan. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa manfaat multimedia dalam 
pembelajaran bahasa Inggris untuk 
keterampilan melafalkan kosa kata pada 
teks prosedur dikelas X SMKN 1 
Sadaniang berjalan dengan baik, yaitu 
pebelajar menjadi bersemangat, tidak 
mudah bosan, antusias dan termotivasi 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, penggunaan multimedia 
dalam pembelajaran sebagai  sumber 
belajar bahasa Inggris pada materi teks 
prosedur, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: (1) Untuk guru bahasa 
Inggris: (a) Agar pebelajar termotivasi 
dan merasa senang belajar bahasa 
Inggris, hendaknya guru dapat 
memanfaatkan multimedia dengan 
baik.(b)Agar lebih berusaha untuk 
memperoleh bahan ajar dalam bentuk 
multimedia, baik dari internet maupun 
CD pembelajaran bahasa Inggris yang 
sudah ada ataupun dengan cara 
membuat sendiri. (2) Untuk pihak 
sekolah: (a)Agar pihak sekolah 
mengadakan kegiatan pelatihan yang 
berhubungan dengan bahan ajar pada 
umumnya dan pelatihan mengenai 
multimedia pada khususnya.(b) Agar 
pihak sekolah melengkapi fasilitas 
sekolah guna memperlancar kegiatan 
pembelajara.. Kelengkapan fasilitas itu 
antara lain penambahan daya listrik, 
pengadaan komputer untuk 
pembelajaran, pengadaan LCD 
proyektor, dan instalalsi kelistrikan yang 
standart. (3) Bagi calon peneliti, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber data 
untuk penelitian selanjutnya dan 
penelitian lebih lanjut tentang 
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